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Abstrak

Penggunaan pestisida secara luas digunakan di perkebunan termasuk perkebunan
sawit, dan penggunaannya belum diawasi secara ketat. Paparan pestisida dapat
menimbulkan dampak di lingkungan dan kesehatan pekerja. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pekerja dalam mengidentifikasi
bahaya paparan pestisida terhadap lingkungan dan kesehatan pekerja serta
mengantisipasi penyakit akibat paparan pestisida di perkebunan sawit. Metode
pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan pelatihan pada pekerja yang terlibat di
perkebunan sawit sebanyak 70 peserta. Kegiatan ini dilakukan selam dua hari di
Kabupaten Sambas Kalimantan Barat. Hasil kegiatan yang telah dilaksanakan peserta
dapat mengikuti kegiatan pelatihan sampai selesai dan mampu mengidentifikasi
gejala dan tanda keluhan kesehatan yang dialami selama terpapar dengan pestisida.
Dari setiap kelompok yang telah dibagi sebanyak 5 kelompok yaitu masing-masing
kelompok berjumlah 10 orang. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil
identifikasi keluhan kesahatan melalui body mapping dengan baik dan melanjutkan
menuliskan keluhan tersebut dalam buku saku. Kesimpulan dari kegiatan ini bahwa
pekerja mengikuti kegiatan ini dengan semangat dan mampu menyampaikan keluhan
Kesehatan yang dialaminya selama bekerja di perkebunan sawit. Kontirbusi dari
kegiatan ini yaitu pekerja mampu melakukan deteksi ini penyakit akibat paparan
pestisida berdasarkan keluhan yang dialaminya.
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Pendahuluan

Sawit merupakan salah satu komoditas hasil perkebunan di Indonesia yang berperan
dalam meningkatkan perekonomian, terutama dalam memproduksi minyak nabati.
Seiring dengan meningkatnya perkebunan kelapa sawit, keterlibatan jumlah pekerja di
sektor ini juga meningkat demikian pula kontak pekerja terhadap berbagai bahan aktif
pestisida (Maksuk, 2019). Penggunaan pestisida di perkebunan sawit di Indonesia saat ini
semakin meningkat untuk membantu mengendalikan tanaman pengganggu dan hama
penyakit lainnya termasuk di perkebunan sawit Kalimantan Barat (Maksuk, Pratiwi, Amin,
& Suzzana, 2019).
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Provinsi Kalimantan Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan produksi
perkebunan sawit besar, sampai dengan tahun 2022 luas lahan mencapai 1. 449. 274 ha
(BPS Kalimantan Barat, 2023). Di perkebunan sawit tersebut melibatkan tenaga kerja yang
cukup besar dengan berbagai aktivitas pekerjaan diantaranya pembibitan, perawatan dan
penyemprotan. Kondisi ini menyebabkan keterpaparan pekerja perkebunan sawit dengan
pestisida. Penggunaan pestisida dapat menimbulkan dampak positif dan dampak negatif
bagi pekerja dan lingkungan (Maksuk & Suzanna, 2017).

Dampak negatif bagi pekerja yang terpapar pestisida berupa keluhan kesehatan dan
ditemukannya bahan aktif pestisida dalam tubuh pekerja. Beberapa keluhan akibat
paparan pestisida pada pekerja penyemprot pestisida di perkebunan kelapa sawit
diantaranya kulit gatal, nyeri otot, mata merah, kesemutan, batuk dan kram otot (Maksuk,
2019).

Paparan pestisida juga dapat menyebabkan keracunan pestisida pada pekerja
penyemprot di perkebunan sawit milik Perusahaan di Kabupaten Konawe berhubungan
dengan pengetahuan, penggunaan pelindung diri dan lama kerja (Asfian & Tambosisi,
2022). Keracunan pestisida dapat diidentifikasi melalui pemeriksaan biomarker yaitu
dengan pemeriksaan kadar kolinestrase dalam darah, pemeriksaan bahan aktif pestisida
dalam urin atau specimen lainnya. Hasil studi sebelumnya dilaporkan bahwa penurunan
kadar kolinestrase ditemukan pada penyemprot di perkebunan sawit Kabupaten Musi
Banyuasin (Utami et al., 2021). Studi di perkebunan sawit Kabupaten Banyuasin ditemukan
bahan aktif pestisida paraquat dalam urin pekerja dan paling tinggi pada pekerja wanita
(Maksuk, 2019).

Paparan pestisida juga menyababkan kejadian anemia pada pekerja penyemprot di
perkebunan sawit Kabupaten Banyuasin (Maksuk, Pratiwi, Amin, & Suzzana, 2019; Maksuk
& Suzanna, 2017). Selain itu, kontak pestisida melalui kulit cukup tinggi yang menyebabkan
dermatitis kontak yang ditemukan pada Sebagian besar pekerja penyemprot di
perkebunan sawit Kabupaten Banyuasin sebanyak 62%, kondisi ini disebabkan oleh
penggunaan pelindung diri yang tidak sesuai standar (Maksuk et al., 2022).

Oleh karena itu untuk mengurangi keluhan kesehatan akibat pestisida karena
penggunaan pelindung diri sesuai standar bagi pekerja merupakan hal penting untuk
mencegah masuknya pestisida ke dalam tubuh (Maksuk, 2022). Hasil studi sebelumnya
menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap berhubungan dengan pemakaian alat
pelindung diri pada pekerja penyemprot pestisida di perkebunan sawit milik perusahaan
Kabupaten Tolitoli (Sari & Saiful, 2022), dan pada pekerja perkebunan sawit rakyat di Desa
Sitada Tada (Hutasuhut & Dalimunthe, 2018). Penggunaan pelindung diri pada pekerja di
perkebunan sawit Jambi dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan, sikap dan pelatihan
pernah diikuti pekerja, hal ini juga karena kurangnya kesadaran pekerja tentang
pentingnya pemakaian pelindung diri (Yenni, 2020).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan implementasi dari beberapa
penelitian yang telah dilakukan penulis. Oleh karena itu perlu dilakukan beberapa upaya
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pekerja dalam identifikasi bahaya
pestisida dan bagaimana cara mencegah paparan pestisida di perkebunan sawit. Hasil
studi menunjukkan bahwa penyuluhan mengenai penggunaan pelindung diri bagi pekerja
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diantaranya pemanen di perkebunan sawit dapat meningkatkan pengetahuan pekerja
tentang pentingnya pemakaian pelindung diri selama bekerja (Azani et al., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada pekerja di perkebunan sawit di
Kalimantan Barat bahwa pelindung diri yang digunakan tidak sesuai standar dan hanya
menggunakan pelindung diri yang dibawa dari rumah. Permasalahan yang dialami pekerja
perkebunan sawit saat ini diantaranya kurangnya pengetahuan pekerja untuk
mengidentifikasi bahaya kesehatan akibat paparan pestisida dan dampaknya di
lingkungan, serta ketidaktahuan pekerja pentingnya penggunaan pelindung diri saat
melakukan aplikasi pestisida di tempat kerja. Oleh karena itu kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pekerja dalam
mengidentifikasi bahaya paparan pestisida terhadap lingkungan dan kesehatan pekerja
serta mengantisipasi penyakit akibat paparan pestisida di perkebunan sawit.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan di Balairung Sari Kabupaten Sambas Provinsi Kalimantan
Barat selama dua hari pada 6-7 Mei 2023. Lokasi kegiatan pelatihan seperti pada gambar
di bawabh ini:

Sajingaa
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Galing 4 Park ]
o -
- 0]
amba: b
ingga

Kecamatan Darit %
Sadaniang Semitau

Balaisepuah

Batangtarang

Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan

Khalayak sasaran pada kegiatan pelatihan ini adalah pekerja dari beberapa perkebunan
kelapa sawit di Kalimantan Barat sebanyak 70 orang. Metode Pengabdian dilakukan
melalui pelatihan mengenai Indentifikasi Bahaya Pestisida terhadap Lingkungan dan
Kesehatan pekerja perkebunan sawit. Adapun tahapan pelaksanaan pengabdian adalah
sebagai berikut:

1. Persiapan Kegiatan

Pada tahap persiapan dilaksanakan beberapa kegiatan yaitu pengurusan administrasi
dan surat-menyurat, briefing tim untuk kegiatan pelatihan, serta persiapan tempat dan
perlengkapan termasuk media yang digunakan dalam kegiatan pelatihan diantaranya
buku saku dan materi pelatihan.
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2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dibagi dalam tiga kegiatan, yaitu: 1) pelatihan
identifikasi bahaya paparan pestisida di lingkungan dan dampaknya terhadap kesehatan
pekerja, 2) pelatihan body mapping untuk identifikasi keluhan kesehatan akibat paparan
pestisida. Pelatihan dilakukan secara tatap muka yang diawali dari pemberian materi,
diskusi kelompok dan pendampingan pelatihan untuk praktik body mapping keluhan
Kesehatan akibat paparan pestisida.

3. Tahap Evaluasi

Metode evaluasi dilakukan melalui evaluasi proses (process), yaitu saat proses kegiatan
berlangsung untuk menilai implementasi dari materi kegiatan pelatihan yang telah
disusun sesuai jadwal yang dilakukan selama kegiatan pelatihan berlangsung. Metode
evaluasi juga dilakukan dengan membentuk kelompok kecil sesuai aktivitas yang
dilakukan oleh pekerja di perkebunan sawit, kelompok berdiskusi untuk mengidentifikasi
jenis bahan aktif pestisida yang digunakan dan keluhan kesehatan melalui body mapping.
Selanjutnya kelompok yang telah dibentuk menuliskan keluhan kesehatan dan bahan aktif
pestisida yang digunakan dalam kertas kecil kemudian ditempelkan di flipchart yang diberi
gambar tubuh.

Hasil dan Pembahasan

Tahap Persiapan

Kegiatan pelatihan mengenai mengenai mengidentifikasi bahaya paparan pestisida
terhadap lingkungan dan kesehatan pekerja perkebunan kelapa sawit dilaksanakan
selama dua hari sesuai dengan jadwal yang telah disusun pada tanggal 6-7 Mei 2023 di
Balairung Kabupaten Sambas. Peserta kegiatan yang diundang adalah pekerja dan
pengurus serikat pekerja perkebunan sawit di Kalimantan Barat sebanyak 100 orang.

Pelatihan identifikasi bahaya paparan pestisida ini untuk meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran pekerja dalam mengenal gejala dan tanda keluhan kesehatan akibat
paparan pestisida serta dampak pestisida di lingkungan. Sedangkan kegiatan pelatihan
body mapping adalah untuk mengidentifikasi keluhan kesehatan yang dialami pekerja
akibat paparan pestisida. Tim pengabdi melakukan briefing tim pada tanggal 6 Mei 2023
untuk menyiapkan beberapa alat bantu yang diperlukan yaitu materi pelatihan, buku saku,
banner, flipchart, sound system, daftar hadir, dan tempat untuk kegiatan pelatihan.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan secara keseluruhan dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 2023, dimulai
pada pukul 09.00 - 17.30 WIB, peserta sebanyak 70 orang dari 100 peserta yang diundang.
Kegiatan dimulai tepat waktu dengan penyampaian materi pertama yaitu pemberian
materi mengenai identifikasi bahaya pestisida pada pekerja perkebunan sawit dan
dampaknya di lingkungan, keselamatan pekerja dan penyakit akibat kerja di perkebunan
sawit, cara pengisian buku catatan terkait keluhan kesehatan akibat paparan pestisida dan
cara body mapping. Materi disampaikan menggunakan power point dan buku saku tentang
identifikasi bahaya pestisida pada pekerja dan lingkungan, form keluhan kesehatan
pekerja yang dibagikan kepada pekerja. Sesi pemberian materi dimulai dari pukul 09.00-
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12.30 WIB, peserta mengikuti dan mendengarkan penyampaian materi dengan semangat
dan antusias serta terlibat aktif dalam tanya jawab dan diskusi kelompok.

Setelah materi disampaikan, selanjutnya pada pukul 13.00-17.30 WIB dilakukan
pembagian kelompok dan diskusi kelompok kecil didampingi oleh tim pelaksana
pengabdi. Kelompok kecil ini mendiskusikan dan menuliskan pada kertas kecil bahan aktif
pestisida yang digunakan ditempat kerja, dan keluhan Kesehatan selama bekerja
menggunakan pestisida melalui body mapping dan selanjutnya menempelkan kertas isian
tersebut pada kerta flipchart yang disediakan. Selanjutnya, kelompok diminta
mempresentasikan hasil identifikasi bahan aktif pestisida dan keluhan kesehatan yang
dialami kepada peserta kelompok lain secara bergantian.

Gambar 2. Penyampaian Materi Identifikasi Bahaya Paparan Pestisida pada Pekerja dan Dampaknya
di Lingkungan

Gambar 3. Penyampaian Materi Pengisian Keluhan Kesehatan melalui Body Mapping
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Gambar 4. Presentasi Hasil Diskusi Kelompok Terkait Keluhan Kesehatan melalui body mapping

Hasil diskusi kelompok kecil mengenai identifikasi bahan aktif pestisida yang
digunakan yaitu glifosat. Sedangkan keluhan yang banyak dialami adalah kulit gatal, nyeri
pinggang, pegal-pegal, nyeri otot, batuk dan kelelahan. Sesuai hasil studi pada pekerja
penyemprot ditemukan keluhan mayoritas mengalami kulit gatal, nyeri otot, mata merah,
kesemutan, batuk dan kram otot perkebunan sawit perkebunan sawit (M. Maksuk, 2019).

Keluhan kesehatan yang dialami pekerja perkebunan sawit disebabkan oleh beberapa
faktor. Hasil studi sebelumnya menunjukkan bahwa keluhan kesehatan yang dialami
pekerja penyemprot sawit dipengaruhi oleh pengetahuan, penggunaan pelindung diri dan
lama kerja (Asfian & Tambosisi, 2022). Meskipun penggunaan pelindung telah diterapkan
oleh perusahaan, akan tetapi banyak pekerja yang belum mendapatkan pelindung diri,
padahal perusahaan harus menyediakan alat pelindung diri kepada pekerja secara cuma-
Cuma, dan penggunaan harus diawasi oleh mandor atau asisten (Sitorus et al., 2018).

Kegiatan pelatihan ini juga diikuti oleh pemanen di perkebunan sawit. Dari hasil diskusi
kelompok pemanen juga sering mengalami keluhan nyeri otot, tertusuk duri sawit, mata
terkena serbuk dari buah sawit yang dipanen. Kondisi ini disebabkan pada saat panen
pekerja menggunakan peralatan sederhana dan pelindung diri seadanya. Hasil studi
sebelumnya menunjukkan bahwa keluhan yang paling sering dialami pekerja pemanen
yaitu keluhan musculoskeletal, hal ini disebabkan oleh sikap kerja dan masa kerja (Alisha
et al.,, 2021; Marinawati & Siti, 2016; Wibowo et al., 2016).

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi kegiatan dilakukan selama proses kegiatan pelatihan berlangsung
dengan cara melakukan tanya jawab langsung kepada peserta pelatihan setelah
penyampaian materi. Dari hasil pertanyaan yang diajukan mayoritas peserta dapat
menjawab pertanyaan dengan tepat sesuai materi yang telah disampaikan.

Evaluasi kegiatan juga dilakukan melalui kelompok kecil yang didampingi oleh tim
pengabdi. Evaluasi dilakukan saat masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi
kelompok dihadapan kelompok lainnya. Hasil evaluasi diperoleh bahwa setiap kelompok
dapat menuliskan keluhan kesehatan yang dialaminya sesuai aktivitas kegiatan yang
dilakukan selama bekerja dengan benar.
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Kesimpulan

Kegiatan pelatihan identifikasi bahaya paparan pestisida ini untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran pekerja dalam mengenal gejala dan tanda keluhan kesehatan
akibat paparan pestisida serta dampak pestisida di lingkungan. Sedangkan kegiatan
pelatihan body mapping adalah untuk deteksi dini gejala penyakit akibat paparan pestisida
pada pekerja selama bekerja di perkebunan sawit.

Keluhan kesehatan yang dialami pekerja dalam mengenali gejala atau tanda
menggunakan format yang tersedia dalam buku saku untuk memudahkan dalam
menuliskan beberapa keluhan dan telah berapa lama dirasakan. Dari pelatihan ini
diharapkan pekerja mampu mengindentifikasi gejala dan tanda yang dialami pekerja
selama bekerja di perkebunan sawit secara mandiri dan mampu mendeteksi gejala
penyakit akibat paparan pestisida. Kegiatan pengabdian yang perlu dilanjutkan pada pada
pekerja perkebunan sawit ini adalah pemberian pelatihan secara berkala tidak hanya pada
lavel pekerja tetapi sampai ke level manajemen di Perusahaan.
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